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Kata Pengantar 
 

 

 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha 

Esa, karena atas rahmat dan karunia-Nya buku "Strategi 

Pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar" dapat diselesaikan 

dengan baik. Buku ini hadir untuk menjawab kebutuhan para 

pendidik, mahasiswa, dan praktisi pendidikan yang ingin 

memahami dan mengimplementasikan Kurikulum Merdeka 

dengan strategi pembelajaran yang relevan, inovatif, dan 

berpusat pada siswa. 

Kurikulum Merdeka hadir sebagai respons terhadap 

tantangan pendidikan di era modern, yang menuntut 

fleksibilitas, inovasi, dan keberlanjutan. Buku ini mengulas 

secara mendalam konsep dan prinsip dasar Kurikulum Merdeka, 

dilengkapi dengan landasan filosofis dan teoritis yang menjadi 

fondasinya. Berbagai strategi pembelajaran seperti 

pembelajaran berbasis proyek, berbasis masalah, diferensiasi, 

hingga pendekatan berbasis literasi dan numerasi dijelaskan 

secara terstruktur dan aplikatif, sehingga memudahkan pendidik 

untuk menerapkannya di kelas. 

Selain itu, buku ini menyoroti pentingnya teknologi dalam 

mendukung pembelajaran, termasuk blended learning dan 

pembelajaran berbasis teknologi. Pembaca juga diajak untuk 

memahami pendekatan penilaian autentik, pendidikan karakter, 

serta bagaimana membangun lingkungan belajar yang berpusat 

pada siswa dan mendukung pengembangan keterampilan 
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metakognitif. Semua strategi ini dirancang untuk mendorong 

pembelajaran yang lebih bermakna, relevan, dan inklusif bagi 

setiap peserta didik. 

Kami berharap buku ini dapat menjadi panduan praktis 

bagi para pendidik dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran yang efektif sesuai dengan semangat Kurikulum 

Merdeka. Buku ini juga dirancang untuk menjawab tantangan 

nyata di dunia pendidikan, seperti kebutuhan akan fleksibilitas 

pembelajaran, integrasi teknologi, dan penilaian yang 

mencerminkan kompetensi siswa secara utuh. 

Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih kepada semua 

pihak yang telah memberikan dukungan, masukan, dan motivasi 

selama proses penulisan buku ini. Semoga buku ini dapat 

memberikan manfaat yang besar bagi pembaca dalam 

menciptakan pembelajaran yang lebih baik untuk masa depan 

generasi penerus bangsa. Kritik dan saran yang membangun 

selalu kami nantikan untuk penyempurnaan edisi mendatang.  

 

          Medan, Desember 2024 

 

 

 

               Penulis 
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BAB 1 KONSEP DAN PRINSIP MERDEKA 
BELAJAR 

 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan adalah fondasi utama bagi pembangunan 

sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam era globalisasi 

dan revolusi industri 4.0, sistem pendidikan di Indonesia 

menghadapi tantangan untuk menghasilkan peserta didik yang 

tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga kreatif, 

mandiri, dan mampu beradaptasi dengan perubahan zaman. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, pemerintah Indonesia 

meluncurkan kebijakan Merdeka Belajar sebagai langkah 

strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

Kebijakan Merdeka Belajar bertujuan untuk memberikan 

kebebasan yang lebih besar kepada pendidik dan peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan tercipta ekosistem pendidikan yang inklusif, 

relevan, dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

dan masyarakat. Bab ini akan membahas secara mendalam 

konsep, prinsip, tujuan, serta implementasi dari kebijakan 

Merdeka Belajar. 

 

Konsep Merdeka Belajar 

Konsep Merdeka Belajar adalah paradigma baru yang 

bertujuan untuk merevolusi cara pandang terhadap proses 

pendidikan. Merdeka Belajar memusatkan perhatian pada 
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BAB 2 LANDASAN FILOSOFI DAN TEORITIS 
KURIKULUM MERDEKA 

 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan adalah kunci utama dalam mengembangkan 

kemampuan manusia, dan Kurikulum Merdeka hadir sebagai 

terobosan untuk melawan cara berpikir lama dalam dunia 

pendidikan yang selama ini dianggap membatasi kreativitas 

peserta didik. Konsep belajar bebas ini bukanlah sekadar 

wacana akademis, tetapi gerakan pemikiran yang mendorong 

peserta didik untuk aktif dalam proses belajar, di mana mereka 

mampu membangun pengetahuannya sendiri melalui 

pengalaman dan pemikiran kritis, bukan sekadar penerima 

pasif informasi dari guru. 

Akar filosofis Kurikulum Merdeka berasal dari pemikiran 

para pakar pendidikan yang menantang sistem pendidikan 

konvensional yang kaku dan terlalu fokus pada aspek 

intelektual. Inspirasi datang dari pemikir pendidikan 

berpengaruh yang melihat pendidikan sebagai ruang dialog, 

konteks kehidupan nyata, dan proses pemberdayaan. Dengan 

demikian, kurikulum ini tidak sekadar mengubah struktur 

administratif, melainkan menghadirkan cara pandang baru 

yang menempatkan peserta didik sebagai pelaku utama dalam 

proses pembelajaran, memberikan ruang untuk mengeksplorasi 

potensi individual sesuai minat dan konteks lokalnya. 

Secara akademis, bab ini akan membedah kedalaman 

filosofis Kurikulum Merdeka dengan menganalisis berbagai 
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BAB 3 PERAN DAN KOMPETENSI GURU DALAM 
KURIKULUM MERDEKA 

 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan adalah jalan menuju syurga begitulah kata 

spontanitas yang sangat mendalam betapa pentingnya 

Pendidikan dikehidupan manusia (Wapa, 2022). Pendidikan 

adalah sarana dalam memberikan sumbangsih dan 

pengembangan diri pada setiap individu demi melangsungkan 

kehidupannya dimasyarakat (Susanto, 2020). 

Berdasarkan agen sosialisai bahwa ada 4 indikator dalam 

pembentukan manusia seutuhnya terutama yang berpendidikan 

sesuai harapan bangsa (Qondias et al., 2022). Agen sosialisasi 

yang pertama yaitu keluarga yang menjadi satu-satunya paling 

penting dalam menjaga kestabilan dan perkembangan individu. 

Agen sosialisasi yang kedua adalah teman sebaya, 

dimana teman sebaya dapat memberikan efek selain keluarga 

karena juga memiliki peran penting didalam teman 

sepermainan hingga waktu lebih banyak dihabiskan dijalanan 

Bersama teman. Teman bisa menjadi sebuah boomerang jika 

tidak dapat mengendalikan dirinya didalam berkehidupan dan 

berkolaborasi. 

Agen sosialisasi yang ketiga adalah Pendidikan formal, 

dimana faktor yang menjadi penentu kapasitas seorang guru 

dalam mengatur perkembangan siswanya terutama Pendidikan 

didalam dan diluar kelas supaya dapat saling mendukung satu 

sama lain. Guru setidaknya memiliki peran penting karena 
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BAB 4 MERANCANG PEMBELAJARAN BERBASIS 
KOMPETENSI 

 

 

 

Pendahuluan 

Pembelajaran berbasis kompetensi (PBK) adalah 

pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada pencapaian 

kemampuan spesifik peserta didik. Fokus dari metode ini 

adalah pengembangan kemampuan yang terukur dari aspek 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Desain PBK dirancang 

untuk fleksibel, memungkinkan adaptasi dan integrasi dengan 

desain pembelajaran lain yang sesuai dengan kebutuhan. 

Peserta didik diharapkan mampu mencapai kompetensi 

tertentu setelah melalui proses pembelajaran. Evaluasi 

terhadap pencapaian kompetensi dilakukan untuk memastikan 

pembelajaran tetap relevan dengan tujuan yang ditetapkan, 

menghindari pembahasan materi yang kurang relevan. 

PBK juga bertujuan memperkuat keterampilan peserta 

didik sehingga mereka siap menghadapi tantangan kehidupan. 

Artinya, dimana pembelajaran menekankan pada sisi 

pengetahuan dan sasaran materinya bersifat kebahasaan dan 

kurang aplikatif, maka pembelajaran berbasis kompetensi 

menitikberatkan pada penguasaan pengetahuan dan 

pencapaian keterampilan tertentu. Melalui pendekatan ini, 

diharapkan lulusan memiliki kualitas yang lebih signifikan serta 

menguasai kompetensi khusus yang sesuai dengan kebutuhan 

lingkungan hidup (Pardjono & Windiyati, 2012).  
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BAB 5 PENDEKATAN PEMBELAJARAN 
BERBASIS PROYEK 

 

 

 

Pendahuluan 

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning 

atau PjBL) merupakan pendekatan dalam pendidikan yang 

menekankan pada keterlibatan aktif peserta belajar dalam 

proses belajar melalui penyelesaian proyek nyata. Pendekatan 

ini bertujuan untuk mengembangkan berbagai keterampilan 

penting seperti pemecahan masalah, kolaborasi, komunikasi, 

dan kreativitas. Pada PjBL, peserta belajar diberikan 

kesempatan untuk menggali pengetahuan dan keterampilan 

secara mendalam dengan mengerjakan proyek yang 

berhubungan dengan dunia nyata, sehingga pengalaman belajar 

menjadi lebih relevan dan bermakna. 

Pada pembelajaran berbasis proyek, peserta belajar 

didorong untuk menjadi pembelajar aktif yang terlibat langsung 

dalam proses eksplorasi, perencanaan, dan pelaksanaan proyek. 

Proses ini tidak hanya mengasah kemampuan akademik 

semata, tetapi juga membantu membangun keterampilan non-

akademik yang esensial di era globalisasi dan digitalisasi. PjBL 

memungkinkan peserta belajar untuk mendalami topik secara 

lebih komprehensif. Keterlibatan peserta belajar dalam proyek, 

mulai dari perencanaan hingga implementasi, mengharuskan 

peserta belajar untuk benar-benar memahami konsep dan 

menerapkannya dalam konteks praktis. 

Proyek yang dilakukan dalam PJBL akan lebih bermakna 
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BAB 6 PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 
 

 

 

Pendahuluan 

Dalam dunia pendidikan yang terus berkembang, 

metode pembelajaran tidak lagi terbatas pada transfer 

pengetahuan satu arah dari guru kepada siswa. Salah satu 

pendekatan yang semakin populer dan diakui efektif dalam 

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan dunia nyata 

adalah Pembelajaran Berbasis Masalah. 

Pembelajaran Berbasis Masalah memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk aktif berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran dengan mengidentifikasi masalah, 

mengeksplorasi berbagai sumber informasi, dan menemukan 

solusi secara mandiri maupun kolaboratif. Pembelajaran 

berbasis masalah menempatkan siswa sebagai pusat dari proses 

belajar, di mana mereka ditantang untuk berpikir kritis, kreatif, 

dan analitis dalam mencari jawaban atas masalah-masalah yang 

relevan dengan kehidupan nyata. Dalam konteks ini, guru 

berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam 

proses eksplorasi dan pemecahan masalah, daripada sekadar 

sebagai penyampai informasi. Pembelajaran Berbasis Masalah 

sangat penting untuk mempersiapkan generasi muda yang 

mampu beradaptasi dengan dinamika zaman yang penuh 

dengan kompleksitas.  

Di era informasi yang serba cepat dan mudah diakses, 

kemampuan untuk menganalisis masalah, bekerja sama dalam 

tim, serta mengembangkan solusi yang inovatif menjadi kunci 

keberhasilan. Bab ini akan membahas berbagai konsep, teori, 
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BAB 7 PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI 
DALAM KURIKULUM MERDEKA 

 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan di Indonesia terus berkembang sesuai 

dengan tantangan zaman, salah satunya melalui penerapan 

Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini hadir sebagai respons 

terhadap kebutuhan pembelajaran yang lebih adaptif. Dalam 

era Kurikulum Merdeka, siswa dipandang sebagai individu 

dengan keunikan yang harus dihargai, dari segala macam aspek 

(Rintayati, 2022). Oleh sebab itu, pembelajaran diferensiasi 

menjadi salah satu strategi dalam memastikan setiap peserta 

didik belajar sesuai dengan kebutuhannya dalam 

memaksimalkan perkembangan potensi mereka. 

Pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka 

menekankan pentingnya guru untuk merancang proses 

pembelajaran yang responsif terhadap keragaman siswa. Guru 

diharapkan mampu mengidentifikasi kebutuhan belajar setiap 

peserta didik berdasarkan pada kesiapan, minat, serta profil 

belajar mereka. Pendekatan ini mencakup diferensiasi dalam 

konten, proses, dan produk pembelajaran. Dengan strategi ini, 

peserta didik tidak hanya dapay memahami materi pelajaran, 

akan tetap tetapi mereka juga belajar untuk berpikir kritis, 

kreatif, serta mandiri. Hal ini sesuai dengan tujuan Kurikulum 

Merdeka yang mendorong peserta didik menjadi individu yang 

berdaya saing dan adaptif terhadap tantangan global. 

Pemahaman pembelajaran diferensiasi oleh guru 
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BAB 8 STRATEGI PEMBELAJARAN BERBASIS 
LITERASI DAN NUMERASI 

 

 

 

Pendahuluan 

Asesmen Kompetensi Minimum dan Survei Karakter 

mencakup pengujian kemampuan dalam bernalar mengguna-

kan bahasa (literasi), bernalar menggunakan matematika 

(numerasi), serta penguatan pendidikan karakter. Asesmen 

Kompetensi Minimum merupakan penilaian terhadap 

kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh setiap siswa agar 

dapat mengembangkan potensi diri serta berkontribusi secara 

positif dalam masyarakat (Kemdikbud, 2020).  

AKM mengukur dua kompetensi dasar, antara lain 

literasi membaca dan literasi matematika (numerasi). Ada 

berbagai kompetensi yang dievaluasi dalam literasi dan 

numerasi yaitu kemampuan berpikir logis dan sistematis, 

kemampuan bernalar dengan menggunakan konsep dan 

pengetahuan yang telah dipelajari, serta memiliki keterampilan 

dalam menyaring dan mengolah informasi. 

Literasi dan numerasi merupakan kompetensi yang 

bersifat umum serta sangat fundamental. Kemampuan untuk 

berpikir dengan menggunakan bahasa dan matematika yang 

dibutuhkan dalam berbagai situasi, baik itu pribadi, sosial, 

maupun profesional. AKM dirancang untuk menilai hasil 

pembelajaran kognitif, literasi, dan numerasi siswa 

(Kemendikbud, 2020). 

Dengan menilai kompetensi dasar (bukan konten yang 
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BAB 9 DISCOVERY LEARNING DAN 
PEMBELAJARAN EKSPLORATIF 

 

 

 

Pendahuluan 

Kurikulum Merdeka merupakan gebrakan baru dalam 

dunia pendidikan untuk menghasilkan output yang dibutuhkan 

oleh dunia kerja. Kurikulum Merdeka tidak hanya fokus pada 

aspek kognitif peserta didik tetapi juga mengakomodir 

pencapaian karakter yang baik dari peserta didik (Sucipto, A. 

2023). Karakter positif tersebut antara lain jujur, bekerja sama, 

toleransi, bekerja keras, empati dan saling menolong. Hal ini 

juga mengedukasi masyarakat bahwa kesuksesan sesorang tidak 

hanya didasarkan pada kemampuan kognitif saja akan tetapi 

juga harus didukung oleh karakter positif. Pencapaian 

pendidikan karakter tersebut tertuang pada profil pelajar 

pancasila yang ingin dicapai pada fase tertentu. 

Capaian pembelajaran yang cukup komplek tentu 

menyebabkan perubahan paradigma terhadap pembelajaran. 

Perubahan tersebut mencakup perubahan strategi 

pembelajaran. Hal ini tentu sangat berpengaruh pada 

pemilihan model pembelajaran. Model pembelajaran yang 

relevan digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran pada 

kurikulum Merdeka adalah Discovery Learning dan 

pembelajaran eksploratif. Discovery Learning adalah model 

pembelajaran yang memungkinkan siswa menemukan konsep 

materi dan kesimpulan melaui proses intuitif. Pada Discovery 

Learning terdapat kegiatan diskusi yang akan mengembangkan 
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BAB 10 INQUIRY-BASED LEARNING DALAM 
KURIKULUM MERDEKA 

 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan sangat penting untuk membekali generasi 

muda dengan keterampilan yang relevan untuk menghadapi 

tantangan global seiring dengan perubahan zaman yang 

semakin kompleks. Dalam hal ini, pemerintah Indonesia 

meluncurkan Kurikulum Merdeka, sebuah inisiatif inovatif yang 

memungkinkan siswa memiliki lebih banyak pilihan untuk 

belajar dengan lebih mandiri dan fleksibel.  

Pembelajaran berbasis pertanyaan, atau pembelajaran 

berbasis penemuan, memberikan siswa kesempatan untuk 

bertanya, mencari jawaban, dan merefleksikan apa yang mereka 

pelajari. Hal ini meningkatkan rasa ingin tahu dan membangun 

keterampilan berpikir kritis dan analitis, yang sangat penting di 

era saat ini. Paradigma tradisional pembelajaran, yang 

sebelumnya berpusat pada guru, diubah dengan pendekatan ini 

yang berpusat pada siswa. 

Bab ini akan membahas konsep pembelajaran berbasis 

pertanyaan secara menyeluruh, manfaatnya untuk dunia 

pendidikan, dan bagaimana metode ini dapat diterapkan 

dengan sukses dalam Kurikulum Merdeka. Selain itu, akan 

dibahas masalah yang mungkin muncul saat menerapkan 

metode ini dan solusi untuk masalah tersebut. Tujuan dari bab 

ini adalah untuk menghasilkan pembelajaran yang relevan dan 

bermakna bagi siswa di seluruh Indonesia. 
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BAB 11 BLENDED LEARNING DAN 
PEMBELAJARAN BERBASIS TEKNOLOGI 

 

 

 

Pendahuluan 

Dewasa ini, perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi merambah ke semua bidang, tidak terkecuali 

bidang pendidikan. Salah satu inovasi penting yang muncul 

adalah Blended Learning atau pembelajaran campuran, yang 

menggabungkan metode pembelajaran tatap muka dengan 

pembelajaran daring. Pendekatan ini bertujuan menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih fleksibel dan efektif, 

memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri melalui 

sumber daya digital, serta meningkatkan pemahaman mereka 

melalui interaksi langsung dengan pengajar dan teman-teman 

sekelas. 

Selain itu, pembelajaran berbasis teknologi, atau 

Technology-Enhanced Learning (TEL), memainkan peran yang 

sangat penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih menarik dan interaktif. Dengan memanfaatkan berbagai 

alat dan aplikasi digital, pembelajaran berbasis teknologi 

memungkinkan siswa untuk mengakses materi, berkolaborasi, 

dan menerima umpan balik secara langsung, tanpa adanya 

batasan waktu atau tempat. Penggunaan teknologi dalam 

pendidikan dapat meningkatkan keterlibatan siswa, serta 

menyediakan pembelajaran yang lebih dipersonalisasi, 

disesuaikan dengan kebutuhan dan kecepatan belajar individu. 

Kemajuan teknologi telah melahirkan berbagai platform dan 
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BAB 12 PENGGUNAAN TEKNOLOGI DALAM 
PEMBELAJARAN KURIKULUM MERDEKA 

 

 

 

Pendahuluan 

Teknologi memiliki peran penting dalam mendukung 

implementasi Kurikulum Merdeka, karena memungkinkan 

pendekatan pembelajaran yang lebih kreatif, inovatif, dan 

personal. Pentingnya teknologi dalam pembelajaran, menun-

jukkan bahwa teknologi telah menjadi bagian integral dalam 

dunia pendidikan. Kurikulum Merdeka, yang dirancang untuk 

memberikan kebebasan dan fleksibilitas kepada siswa dalam 

proses belajar, sangat bergantung pada pemanfaatan teknologi 

untuk mencapai tujuan tersebut. Teknologi tidak hanya 

mendukung penyampaian materi, tetapi juga memungkinkan 

pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik, serta 

memberikan akses yang lebih luas kepada siswa terhadap 

sumber daya pendidikan yang beragam (Gheaza Antika et al., 

2024). 

Perubahan pembelajaran melalui teknologi membawa 

dampak besar terhadap metode mengajar dan belajar. Dengan 

bantuan platform digital, siswa memiliki kemudahan untuk 

mengakses materi pelajaran kapan pun dan di mana pun, 

sehingga meningkatkan partisipasi mereka dalam proses 

pembelajaran. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan teknologi dalam pendidikan dapat meningkatkan 

motivasi siswa serta mendorong pembelajaran yang lebih aktif. 

Selain itu, teknologi memberikan peluang bagi guru untuk 
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BAB 13 PENERAPAN PENDIDIKAN KARAKTER 
DALAM KURIKULUM MERDEKA 

 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan karakter merupakan salah satu aspek yang 

sangat penting dalam membentuk individu yang tidak hanya 

cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki budi pekerti yang 

baik dan kemampuan sosial yang tinggi. Di Indonesia, 

pendidikan karakter menjadi semakin relevan dalam konteks 

perubahan zaman yang cepat dan tantangan sosial yang 

kompleks. Dalam upaya menciptakan generasi yang tidak hanya 

unggul dalam bidang akademik, tetapi juga memiliki nilai-nilai 

moral yang kuat, pendidikan karakter menjadi bagian integral 

dari kurikulum pendidikan nasional. Oleh karena itu, 

penerapan pendidikan karakter dalam pembelajaran menjadi 

langkah strategis untuk menanamkan nilai-nilai kehidupan 

yang positif pada peserta didik. 

Kurikulum Merdeka, sebagai kebijakan terbaru dalam 

sistem pendidikan Indonesia, memberikan kesempatan bagi 

pendidik untuk lebih fleksibel dalam mengembangkan metode 

dan materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik siswa. Dalam kurikulum ini, pendidikan karakter 

diterapkan secara menyeluruh melalui semua aspek 

pembelajaran. Hal ini mengacu pada pemahaman bahwa 

karakter terbentuk dari pengalaman langsung dan interaksi 

sehari-hari, baik di dalam kelas maupun dalam kehidupan 

sosial di luar kelas. 
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BAB 14 STRATEGI PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF 

 

 

 

Pendahuluan 

Strategi pembelajaran kooperatif telah menjadi salah 

satu pendekatan utama dalam pendidikan modern karena 

kemampuannya untuk mendorong interaksi sosial dan 

pembelajaran yang bermakna. Dalam pembelajaran kooperatif, 

siswa bekerja sama dalam kelompok kecil untuk mencapai 

tujuan belajar yang telah ditetapkan. Hal ini sejalan dengan 

paradigma pendidikan yang mengedepankan kolaborasi dan 

partisipasi aktif siswa dalam proses belajar (Johnson & 

Johnson, 2009). Strategi ini juga relevan dengan tujuan 

Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis 

proyek dan penguatan karakter. 

Pembelajaran kooperatif tidak hanya meningkatkan hasil 

akademik siswa, tetapi juga membangun keterampilan sosial 

yang esensial seperti komunikasi, empati, dan tanggung jawab 

bersama. Menurut Slavin (1995), strategi ini efektif dalam 

mengurangi kesenjangan akademik dan mempromosikan 

inklusi pendidikan. Selain itu, pembelajaran kooperatif dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan inklusif, 

sehingga mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dan 

produktif. 

Meskipun memiliki banyak kelebihan, implementasi 

pembelajaran kooperatif memerlukan pemahaman yang 

mendalam tentang konsep dan sintaksnya. Guru perlu 
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BAB 15 PENILAIAN AUTENTIK DALAM 
KURIKULUM MERDEKA 

 

 

 

Pendahuluan 

Kualitas suatu lembaga pendidikan dapat diukur dengan 

banyak cara. Salah satunya adalah pertimbangan kinerja siswa 

dalam proses pembelajaran sejak masuk ke suatu satuan 

pendidikan hingga kelulusan. Sebagai lembaga pendidikan 

formal yang menyelenggarakan pendidikan secara sistematis 

berdasarkan pedoman kurikulum yang berlaku dan 

bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan masyarakat, tentu 

saja kelangsungan hidupnya menjadi taruhannya. Sekolah 

mencerminkan perilaku kolektif masyarakat, dalam hal ini guru 

dan siswa. Pendidik dan peserta didik merupakan komponen 

utama pendidikan dimana pun. Jika pendidik dan peserta didik 

dapat membina hubungan kerja yang baik dalam proses 

pembelajaran di sekolah, maka reputasi lembaga pendidikan 

akan berdampak positif (Irawan, 2024).  

Kemajuan dan mutu pendidikan di sekolah dan lembaga 

pendidikan lainnya dapat dilihat dari nilai siswa. Hasil yang 

dicapai siswa merupakan contoh keberhasilan proses belajar. 

Penilaian hasil pembelajaran juga dapat digunakan oleh 

pendidik untuk mengidentifikasi kemajuan pembelajaran dan 

menunjukkan keberhasilan pembelajaran. Oleh karena itu, 

dapat ditegaskan bahwa penilaian membantu menilai 

keberhasilan belajar siswa, keberhasilan proses pembelajaran 

yang dilakukan guru, dan pada akhirnya mutu pengajaran. Hal 
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BAB 16 MEMBANGUN LINGKUNGAN BELAJAR 
YANG BERPUSAT PADA SISWA 

 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu kunci untuk 

membentuk masa depan yang cerah. Oleh sebab itu, pendidikan 

memegang peran sentral dalam pengembangan sumber daya 

manusia dan pembangunan bangsa. Di Indonesia, sistem 

pendidikan terus mengalami perubahan dan penyempurnaan 

untuk menjawab tantangan zaman dan kebutuhan masyarakat 

yang semakin kompleks (Setiawan at al, 2022 dalam (Rosa et 

al., 2024). Salah satu upaya terbaru adalah penerapan 

Kurikulum Merdeka oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan yang diluncurkan pada tahun 2022. Kurikulum ini 

dirancang untuk memberikan fleksibilitas lebih besar bagi siswa 

dan guru dalam proses pembelajaran, serta untuk mendorong 

pengembangan kompetensi yang relevan dengan abad ke-21 

(Kurniati,2022 dalam (Rosa et al., 2024). 

Pendidikan yang berkualitas tinggi merupakan bentuk 

pemenuhan kebutuhan pendidikan siswa dan membantu dalam 

mempromosikan perkembangan masa depan siswa. Peran 

seorang guru menjadi sangat penting untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan. Seorang guru yang efektif memahami 

bahwa mengajar melibatkan memakai banyak cara untuk 

memastikan bahwa hari sekolah berjalan lancar dan semua 

siswa menerima pendidikan yang berkualitas (Prasetyo, 2021). 

Salah satu pendekatan terbaik dalam proses pembelajaran 
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BAB 17 MEMBANGUN KETERAMPILAN 
METAKOGNITIF SISWA 

 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan adalah fondasi utama dalam membentuk 

karakter dan kemampuan individu dalam menghadapi 

tantangan hidup. Dalam konteks ini, keterampilan berpikir 

yang lebih tinggi menjadi salah satu komponen penting dalam 

proses pembelajaran. Salah satu keterampilan berpikir yang 

semakin mendapatkan perhatian adalah metakognitif. 

Metakognitif merujuk pada kemampuan seseorang untuk 

memahami, mengontrol, dan merefleksikan proses berpikirnya 

sendiri. Dengan keterampilan metakognitif yang baik, siswa 

tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga menjadi 

pengelola aktif proses pembelajarannya. 

Pengembangan model pembelajaran metakognitif siswa 

merupakan upaya untuk meningkatkan kesadaran siswa 

terhadap proses berpikir dan belajar mereka sendiri. 

Metakognisi mencakup pengetahuan tentang apa yang 

diketahui (tahu), bagaimana cara belajar (strategi), dan 

kemampuan untuk mengawasi serta mengatur proses belajar 

(keterampilan). Model pembelajaran metakognitif dirancang 

untuk mengajarkan siswa bagaimana berpikir tentang berpikir. 

Salah satu pendekatan yang umum digunakan adalah 

pemodelan eksplisit, di mana guru mendemonstrasikan strategi 

metakognitif dan kemudian mengarahkan siswa untuk 

menerapkannya dalam konteks belajar mereka. Misalnya, siswa 
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